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 سسم ه  هلردن هلرحيم

Negeri Yang Wajib Ditinggalkan 
(Hijrah) 

Lajnah Daimah Untuk Riset Ilmiah Dan Fatwa 

  

 Pertanyaan: Apakah syarat-syarat yang harus 

terpenuhi di negeri yang merupakan negeri harb 

(perang) atau negeri kafir? 

 Jawaban: Setiap negeri atau kota yang 

pemerintahan dan penguasanya melaksanakan 

hukum-hukum Allah subhanahu wa ta’ala, 

memerintah negerinya dengan syari'at Allah 

subhanahu wa ta’ala, rakyatnya bisa melaksanakan 

syari'at Islam, maka itu adalah negeri Islam. Kaum 

muslimin yang tinggal di negeri itu harus taat kepada 

pemerintahnya dalam kebaikan, memberi nasihat 

untuk mereka, membantu mereka dalam menegakkan 

urusan negara, memberi dukungan dengan 

kemampuan ilmu dan tindakan. Mereka tinggal di 

negeri tersebut dan tidak boleh berpindah darinya 
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kecuali ke wilayah Islam yang kondisinya lebih baik 

dan lebih utama. Hal itu seperti kota Madinah setelah 

hijrah Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wa salam 

dan mendirikan negeri Islam disana, dan seperti 

Makkah setelah Fath (penaklukan), karena setelah itu 

Makkah menjadi negeri Islam setelah penaklukan dan 

kaum muslimin menguasainya, setelah sebelumnya 

merupakan negeri harb (perang) yang harus berhijrah 

darinya.  

 Dan setiap negeri atau kota yang pemerintah 

dan penguasanya tidak melaksanakan hukum-hukum 

Allah subhanahu wa ta’ala, tidak memerintah dengan 

hukum Islam, kaum muslim yang tinggal di dalamnya 

tidak bisa melaksanakan syi'ar-syi'ar Islam, maka ia 

adalah negeri kufur. Contohnya seperti kota Makkah 

sebelum penaklukan, maka ia adalah negeri kufur. 

Demikian pula setiap negeri yang penduduknya 

menganut agama Islam, penguasanya memerintah 

dengan selain hukum Allah subhanahu wa ta’ala, dan 

kaum muslimin di dalamnya tidak bisa melaksanakan 

syi'ar-syi'ar agama mereka, maka mereka wajib 

berhijrah darinya, karena lari dengan agama mereka 
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dari fitnah ke negeri yang dipimpin dengan cara Islam,  

dan mereka bisa melaksanakan yang wajib secara 

syara'. Dan barangsiapa yang tidak mampu hijrah 

darinya dari kalangan laki-laki, wanita dan anak-anak 

maka ia dimaafkan. Dan kaum muslimin yang berada 

di negeri lain harus berusaha menyelamatkannya dari 

negeri kufur ke negeri Islam. Firman Allah subhanahu 

wa ta’ala: 

َّ  ﴿: رعالااأ ه   نينَ ٱ ِن َّ  ٰ َّٮ ََ ۡ ٱ هُمُ ََ ٰ ل ََ ٓ  �نكَةُ ََ ن�ن هنمۡ  ظَال نفُسن
َ
ْ  أ اَ ُ  كُنتُمۡۖ  �نيمَ  قَال

 ْ اَ ُ  ٱ �ن  عَفن�َ تَضۡ مُسۡ  كُنّا قَال
َ
�ۡ� � َٓ  ضن ُ ْ قاَل لمَۡ  ا

َ
� ََُ�نۡ  �

َ
ن ٱ ضُ أ عَةٗ َ�ٰ  َّ ْ  سن رُوا  َ�تُهَاجن

ۚ �نيهَ  ٰ  ا ََ وْ
ُ
  �نكَ ََُ

ۡ
ٰ مَُ ٓ  جَهَنّمُۖ  هُمۡ وَٮ ً�ا ءَتۡ وسََا َّ  ٩ مَصن ۡ ٱ ِن سۡ ل  لرّنجَالن ٱ مننَ  عَفن�َ تَضۡ َُ

ٓ ٱوَ  نسَا ۡ ٱوَ  ءن لنّ ََ �سَۡ  ََ  نَ َ�ٰ َنلۡ ل يعَُ يلةَٗ  تَطن ََ  حن ََ َ�هۡ  وَ ٰ  ٩ سَبنيٗ�  تَدُو ََ وْ
ُ
 عََ�  �نكَ ََُ

ُ ٱ َّ َ
َ
ََ َ�عۡ  أ ََ  هُمۚۡ َ�نۡ  فُ ُ ٱ وََ� ا َّ َّ  .] ٩٩  ،٩٧:  ه نساء[ ﴾ ٩ �َ�فَُرٗ  َ�فُ

Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 

malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, 

(kepada mereka) malaikat bertanya:"Dalam keadaan 

bagaimana kamu ini". Mereka menjawab:"Adalah kami 

orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)". Para 

malaikat berkata:"Bukankah bumi Allah itu luas, 

sehingga kamu dapat berhijrah dibumi itu". Orang-

orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam 
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itu seburuk-buruknya tempat kembali, *  kecuali 

mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita 

ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya 

dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), * Mereka itu, 

mudah-mudahan Allah mema'afkannya. Dan adalah 

Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun. (QS. an-

Nisaa`:97-99) 

 

Dan firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

ََ ََُ�ٰ  ََ  لَُ�مۡ  وَمَا ﴿: ه  رعالااأ  ن ٱ سَبنيلن  �ن  تنلَُ ۡ ٱوَ  َّ سۡ ل  مننَ  عَفن�َ تَضۡ َُ
ٓ ٱوَ  لرّنجَالن ٱ نسَا ۡ ٱوَ  ءن لنّ نينَ ٱ نَ َ�ٰ َنلۡ ل َّ  ََ ٓ  َ�قَُلَُ َّنَا خۡ  رَ

َ
ن َ�ٰ  مننۡ  نَارنجۡ أ ه نمن ٱ َ�ةن قَرۡ لۡ ٱ ذن ال َّ  ل

هۡ 
َ
اَ عَلجۡ ٱوَ  لُهَاأ نكَ  منن َّ ُ َ  عَلجۡ ٱوَ  اوَ�نّٗ  َّ نكَ  منن اَّ ُ ً�ا َّ :  ه نساء[ ﴾ ٧ نصَن

٧٥ [. 
Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan 

Allah dan (membela) orang-orang yang lemah baik laki-

laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang 

semuanya berdo'a:"Ya Rabb kami, keluarkanlah kami 

dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan 

berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah 

kami penolong dari sisi Engkau". (QS. an-Nisa`:75) 

Adapun penduduknya yang mampu menegakkan 

syi'ar-syi'ar agamanya di negara itu, sanggup 
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menegakkan hujjah kepada para pemimpin dan 

pemegang kekuasaan, memperbaiki perkara mereka, 

berpaling dari jalan mereka, maka disyari'atkan 

baginya untuk tetap berada di tengah-tengah mereka, 

karena diharapkan keberadaannya di tengah-tengah 

mereka bisa menyampaikan kebenaran dan 

memperbaiki keadaan, serta selamatnya dia dari 

segala fitnah. 

Wabillahittaufiq, semoga shalawat dan salam selalu 

tercurah kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan 

para sahabatnya. 

Fatawa Lajnah Daimah Untuk Riset Ilmiah Dan Fatwa 

(12/51-53). 
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